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Abstract

The growth of urban population is often not accompanied with adequate public transport. To meet the needs
of public transport, Semarang city are beginning to develop the provision of Bus Rapid Transit (BRT) or Bus
Trans Semarang in 2010. One of the problems to meet the needs of public transport services is BRT shelter
range of service is not optimal. It can be seen from the BRT shelter service outreach at a radius of 400 meters
(on foot) only covers 47 % of the 177 districts (kelurahan) in the city of Semarang. The limited range of
shelter coverage is due to lack of modal options (such as taxi motorcycle, rickshaw, bicycle) between
residential location with BRT shelter. To overcome these problems required the addition of BRT shelter
outreach radius to a radius of 3 km by bike and ride facilities (for bicycles) and other advanced modes such
as taxi motorcycle or rickshaw.

Kata Kunci: Range of service, Shelter, Bus Rapid

Abstrak

Pertumbuhan penduduk yang meningkat dikawasan perkotaan seringkali tidak diiringi adanya penyediaan
angkutan umum yang memadai. Seperti halnya Kota Semarang yang mulai mengembangkan penyediaan bus
Rapid Transit (BRT) atau Bus Trans Semarang mulai beroperasi tahun 2010, untuk memenuhi kebutuhan
transportasi penduduknya. Salah satu permasalahan dalam memenuhi kebutuhan pelayanan angkutan umum
adalah jangkauan pelayanan halte BRT yang tidak optimal. Hal ini dapat dilihat dari jangkauan pelayanan
halte BRT pada radius 400 meter (dengan berjalan kaki) hanya mencapai 47% dari 177 kelurahan di Kota
Semarang. Terbatasnya jangkauan pelayanan halte BRT ini diakibatkan tidak adanya pilihan moda lanjutan
(seperti ojek, becak, sepeda) yang memadai antara lokasi pemukiman dengan shelter BRT. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan adanya penambahan radius jangkauan pelayanan shelter BRT hingga
radius 3 km dengan menyediakan fasilitas bike and ride (untuk sepeda) dan moda lanjutan lainnya seperti
ojek atau becak.

Kata Kunci: Jangkauan pelayananan, Halte, Bus Trans

PENDAHULUAN

Kota Semarang merupakan kota yang mempunyai bentuk seperti kipas atau the fan shaped
cities (Yunus, 2000). Hal ini mempengaruhi perkembangan kota kearah pinggiran kota
terutama ke bagian Selatan, Timur dan Barat. Perkembangan kota Semarang ini diiringi
dengan perkembangan sistem transportasi yang lebih baik. Transportasi sebagai kegiatan
pemindahan barang dan manusia dari tempat asal (origin) ke tempat tujuan (destination)
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menciptakan guna tempat (place utility) dan guna waktu (time utility), karena nilai barang
menjadi lebih tinggi di tempat tujuan dibandingkan di tempat asal. (Adisasmita, 2010)
Transportasi merupakan kegiatan jasa pelayanan (service activities). Jasa transportasi
tersebut diperlukan untuk membantu kegiatan sektor-sektor lain (sektor pertanian, sektor
perindustrian, sektor keuangan, sektor pemerintahan, transmigrasi, pertanahan-keamanan
dan lainnya untuk mengangkut barang dan manusia dalam kegiatan masing-masing sektor
tersebut. (Sinegar, 1995: 21 dalam Adisasmita, 2010:1)

Sistem transportasi mempunyai peranan yang penting bagi perkembangan sebuah kota.
Penerapan peran sistem transportasi yang tidak sesuai dapat menimbulkan dampak negatif
yang berpengaruh terhadap perkembangan di segala bidang baik ekonomi, sosial maupun
lingkungan. Menurut Waluya dan Nugratama (2006), pemilihan sistem transportasi yang
salah untuk wilayah perkotaan dapat mengakibatkan terjadinya kemacetan lalu lintas, yang
berarti pemborosan besar dari penggunaan energi dan ruang, serta timbulnya masalah
pencemaran udara akibat gas buang kendaraan yang semakin besar jumlahnya.
Perkembangan transportasi di kota-kota besar di Indonesia semakin meningkat akibat dari
pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju pertumbuhan penduduk.

Kota Semarang sekaligus sebagai salah satu kota Metropolitan mengalami peningkatan
jumlah penduduk dari tahun ke tahun mempengaruhi peningkatan pergerakan aktivitas
penduduk, sehingga menyebabkan. Pertumbuhan jumlah kendaraan cukup pesat dan
apabila ditambah beban kendaraan dari luar kota. Diperkirakan bahwa setiap hari sebanyak
450 ribu orang masuk dan keluar kota Semarang. Jumlah kendaraan sendiri terdaftar pada
2007 sebanyak 704.560 (82%) sepeda motor dan 147.791 mobil (18%). Di tahun 2007
tingkat pertumbuhan kendaraan mencapai 2,5% per tahun. (http://suaramerdeka.com/)

Pada skala regional, hubungan antara transportasi dan pembangunan sudah jelas.
Perencana, Ekonom dan pembuat kebijakan perkotaan telah khawatir tentang pertumbuhan
lalu lintas perkotaan, khususnya peningkatan dalam perjalanan dan tergantungan terhadap
mobil. (Banister, 1995:3-6) Untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan mobil
pribadi, khususnya untuk komuter, kota-kota Eropa telah berinvestasi secara ekstensif
dalam sistem transportasi publik.

Tingginya nilai lahan dan kepadatan di pusat kota mempengaruhi masyarakatnya untuk
bergerak ke arah pinggiran kota. Hubungan antara transportasi dan guna lahan ini saling
mempengaruhi, sehingga kota memerlukan adanya angkutan umum massal atau BRT yang
dapat diandalkan. Fakta bahwa pengguna BRT harus turun dan naik pada halte tertentu
maka jangkauan pelayanan halte BRT sangat berpengaruh pada kemudahan untuk
menjangkaunya. Kemudahan pengguna untuk menjangkau halte BRT tersebut tidak diikuti
dengan penyediaan fasilitas dan pilihan moda lanjutan. Berdasarkan hal tersebut, maka
diperlukan adanya kajian jangkauan pelayanan halte BRT untuk mengetahui apakah
jangkauan pelayanan BRT yang ada di Kota Semarang saat ini sudah optimal.

METODOLOGI STUDI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Tahap pertama
dilakukan penentuan sistem transit point atau lokasi halte pada koridor 1 dan 2 seperti
gambar 1 serta melakukan survei lapangan menggunakan GPS. Adapun jumlah halte yang
ada pada koridor 1 dan 2 sebanyak 95 titik.
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Gambarl. Peta Rute Bus Trans Semarang

Kemudian dilakukan pengkajian jarak ideal jangkauan pejalan kaki yaitu 400m (menurut
tata cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan/SNI 03-1733-2004). Sehingga
akan dihasilkan peta buffer untuk masing-masing peta berdasarkan jangkauan 400m.
Selanjutnya, dilakukan analisis pengunaan lahan permukiman di sekitar jangkauan
pelayanan untuk mengetahui lokasi lahan pemukiman yang tidak terjangkau oleh pejalan
kaki. Tahap kedua, dilakukan analisis yang sama seperti tahap satu tetapi dengan radius
3km. Selain itu pada wilayah studi juga dilakukan pengambilan kuesioner sejumlah 100
orang pada penumpang bus BRT koridor 1 dan 2. Penentuan ukuran sampel 100 orang
didasarkan pada rekomendasi Cooper (1996) untuk menentukan ukuran sampel pada
populasi yang sulit diketahui ukuran populasinya.
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HASIL PEMBAHASAN

Analisis Tujuan Perjalanan Pengguna Bus BRT

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui tujuan perjalanan pengguna Bus
Trans Semarang adalah untuk bekerja 55%; belajar 30%; belanja dan kegiatan lainnya
15%. Hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi perkembangan kota yang cukup pesat
bahwa pada umumnya pengguna bus BRT melakukan perjalanan cukup jauh dari lokasi
huniannya untuk melakukan aktivitasnya.

Analisis Jangkauan Pelayanan Bus BRT

Jangkauan pelayanan merupakan salah satu faktor dalam menentukan lokasi halte.
Penentuan lokasi menurut Rushton (1973) ditentukan dengan jarak seminimal mungkin
untuk berjalan kaki, yaitu 400m (menurut tata cara perencanaan lingkungan perumahan di
perkotaan/SNI 03-1733-2004). Dari hasil survei yang telah dilakukan rata-rata pengguna
bus BRT sebanyak 70% memiliki lokasi hunian dalam radius 400m - 1km dari halte dan
sisanya 30% dalam radius >1km (dengan lokasi hunian tejauh 3km). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pengguna bus BRT mempunyai peminat pengguna yang cukup
besar walaupun jarak antara lokasi hunian dan halte yang dituju cukup jauh. Berdasarkan
analisis buffer yang telah dilakukan terlihat pada gambar 2 hanya 84 kelurahan atau 47%
dari 177 kelurahan yang masuk dalam jangkauan pelayanan radius 400m. Apabila
dikaitkan dengan hasil survei terhadap pengguna bus Trans Hal ini mengindikasikan
bahwa jangkauan pelayanan bus BRT pada koridor 1 dan 2 masih rendah.
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Gambar 2. Jangkauan Pelayanan Halte 400m

Berdasarkan analisis buffer yang telah dilakukan terlihat pada gambar 3 menunjukan
bahwa 149 kelurahan atau 84% dari 177 kelurahan yang masuk dalam jangkauan
pelayanan radius 3km. Pemilihan jarak angkauan pelayanan menuju halte oleh pengguna
dikaitkan dengan hasil survei. Hal ini mengindikasikan bahwa bus BRT dapat menarik
lebih banyak pengguna pada radius 3 km.
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Gambar 3. Jangkauan Pelayanan Halte 3km

Sedangkan berdasarkan hasil survey pengguna bus BRT pada radius 3km menunjukan
adanya penggunaan moda lajutan untuk menuju halte, seperti yang terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Moda Lanjutan Pengguna Bus BRT Radius 3km

Moda Jalan Kaki Sepeda/becak Sepeda motor Mobil
(ojek/diantar)
% 10% 20% 45% 25%

Berdasarkan hasil survey pengguna bus BRT radius 3km dapat diketahui bahwa pengguna
menginginkan adanya kemudahan pencapaian untuk mencapai halte. Sebab pengguna bus
BRT dengan moda lanjutan seperti sepeda, sepeda motor dan mobil masih mengandalkan
anggota keluarga lainnya untuk mengantar dan menjemput ke lokasi halte. Terutama bagi
pengguna bus yang berjalan kaki dan diantar dengan sepeda/becak, mereka menginginkan
adanya tempat penitipan sepeda dekat lokasi halte. Hal ini mengindikasikan kemungkinan
adanya peningkatan penggunaan bus BRT radius 3 km apabila disediakan fasilitas
penitipan sepeda atau tersedianya moda angkutan umum lanjutan lainnya seperti becak dan
ojek di dekat halte/hunian.

Analisis Penggunaan Lahan Permukiman di Sekitar Jangkauan Pelayanan Halte
Permukiman menurut Undang-Undang No.1 Tahun 2011 merupakan bagian dari
lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai
prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain
dikawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Sedangkan menurut Koestoer (1995),
menyatakan bahwa batasan permukiman adalah terkait erat dengan konsep lingkungan
hidup dan penataan ruang.

Permukiman merupakan salah satu bagian dari penggunaan lahan yang menjadi aspek yang
paling penting dalam menciptakan pergerakan terbesar di dalam perkotaan. Persebaran
permukiman di kota Semarang terbagi menjadi pusat dan pingiran kota. Lokasi
permukiman di pusat kota Semarang berada di kecamatan Semarang Tengah dan Semarang
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Timur. Saat ini perkembangan permukiman di kota Semarang telah merambah ke daerah
pinggiran kota seperti ke arah kecamatan Ngaliyan, Tembalang dan Banyumanik.

Dengan melihat lokasi halte BRT saat ini, sedikit bayak telah menjangkau beberapa
area/kawasan permukiman di kota Semarang. Halte BRT yang membagi Semarang kearah
Timur-Barat dan Utara-Selatan ini, memberikan alternatif pemecahan permasalahan
transportasi di kota Semarang. Namun demikian lokasi persebaran halte BRT ini belum
cukup optimal dari segi pelayanannya.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, bahwa lokasi permukiman yang belum
terjangkau oleh BRT pada radius 400m adalah di kecamatan Banyumanik, Tembalang.dan
sebagian besar kecamatan yang menjadi bagian dari rute BRT seperti Candisari, Gajah
Mungkur, Gayamsari, Genuk, Gunungpati, Mijen, Ngaliyan, Pedurungan, Semarang Barat,
Semarang Selatan, Semarang Tengah, Semarang Timur, Semarang Utara, dan Tugu.
Sedangkan, pada radius 3km, BRT belum menjangkau kecamatan Ngaliyan dan sebagian
besar kecamatan Banyumanik serta beberapa kelurahan Tembalang.
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Gambar 4. Permukiman di Sekitar Jangkauan Pelayanan Halte

SIMPULAN

Optimalisasi jangkauan pelayanan halte bus BRT sangat tergantung dari kemudahan
pencapaiannya. Saat ini jangkauan pelayanan halte bus BRT sangat terbatas, hal ini dapat
dilihat dari terbatasnya jangkauan pelayanan halte bus pada radius 400m. Untuk
mengoptimalkan jangkauan pelayanannya hingga 3km diperlukan adanya penambahan
fasilitas penitipan sepeda atau tersedianya moda angkutan umum lanjutan lainnya seperti
becak dan ojek di dekat halte/hunian.
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Tabel 2. Jangkauan Pelayanan Halte Bus BRT Radius 400m dan 3km

Jangkauan Terlayani Persentase Tidak Terlayani Persentase Total
Pelayanan
Radius 400m 84 47% 93 53% 177 kelurahan
Radius 3 km 149 84% 28 16% (100%)

Berdasarkan jangkauan pelayanan halte di Kota Semarang, menunjukkan bahwa
persebaran lokasi permukiman yang belum terlayani oleh Bus Trans ialah kecamatan
Ngaliyan dan sebagian besar kecamatan Banyumanik serta beberapa kelurahan Tembalang.

_tfangynharo - 3’93*“95“’?"\\
etan ) 7% | “Forboyo WetatiTgmilya_ \ .
g3 < - WASTe bR ul B

~ Wa QU e
arang Anyars Bandar Tl el | A

Hannkang m'?‘}nangkang Wef'_ Ta*,ang#a = “Fgu 2 3B ‘!\,- .3':.,1.':_- wog |/

J / BRafidugajut s Fimbakharno o E dnuksa Kudl

amngAnyarTungeJq T'] }h Q

aran {
jm?u"séfﬂm

T ga_san ta; uJNetan

o+ ) . D
X ° |Gandonyo e _ Plitvioys Keniuing A gonod Ki};éjri }Il&qgmhw_? 3 qaron Lor
G?‘mre)ol1 . nnglnﬁlgsllyar/_,‘;\"\qhnymw < ri P,uiﬂgduT.eng
i ‘\lates R o an r(éa]ah 9 u,.,w ggaror kidul
BRI e T o)
" pesantrey - -—Lréadeng/rs ukofsjo 7S b6 —<. 2" \qu'a«\r(»dul

‘E"DNOP'U"‘DWugad"—ho Kgdung gane: o] [

N N\ Ay o
3\ }»/unolopa X { M J'J ﬂkSe .
\\ - Jat qun
B j=—% L‘ ﬁ J‘MIF QENQEnKah ore

Mijen 5 _pro
3?“55"‘ 2 [[ Y Nong‘ko v Ngl P

epoko 7
—— _Purwosari A
ém‘t?anga—rxlf‘ ,: 4 '\ ngur gari

) ¢ s \
Cangklt\an ‘x‘b;'; i 5l P‘!alang Tj 3 g Legenda

N
ngJ!ijq\ )
e andri < { T RT
w- : Rﬁ/ v;,-m—“ % rara s «
;$E Batas Administrasi

* [:I Batas Administrasi
:] Jangkauan BRT 400 m

Meters D Jangkauan BRT 3 km
0 2700 5400 10,800 Penggunaan Lahan Pemmukiman

Gambar 5. Lokasi Permukiman di Sekitar Jangkauan Pelayanan Halte
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